







Sektor pertanian merupakan salah satu dari bebagai sektor yang menyerap 
tenaga kerja secara masif. Pertanian merupakan kegiatan usaha yang meliputi 
budidaya tanaman pangan, hortikultur, perkebunan, perikanan, kehutanan, dan 
peternakan (BPS 2016). Peternakan merupakan salah satu subsektor pertanian yang 
saat ini mempunyai tren positif di kalangan masyarakat. Berdasarkan data BPS 
(2018), kontribusi PDB (Produk Domestik Bruto) pada subsektor peternakan tahun 
2014 sebesar Rp 132.221.1 miliar, sedangkan tahun 2017 menjadi Rp 148.473.1 
miliar. Kontribusi PDB pada subsektor peternakan mengalami peningkatan yang 
cukup besar setiap tahunnya. 
Subsektor peternakan dibagi menjadi dua golongan yaitu peternakan 
ruminansia dan peternakan unggas. Peternakan ruminansia terdiri dari sapi potong, 
sapi perah, kerbau, kambing, dan domba. Peternakan unggas terdiri dari ayam buras, 
ayam ras petelur, ayam ras pedaging, itik, itik manila, puyuh, dan merpati. Jumlah 
populasi hewan ternak unggas dalam skala nasional mengalami peningkatan setiap 
tahunnya dari tahun 2013 hingga tahun 2017. Populasi hewan ternak unggas dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa jumlah populasi puyuh 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Populasi puyuh pada tahun 2016 sebanyak 
14.108 juta ekor mengalami peningkatan sebesar 2,37 persen dari tahun sebelumnya. 
Sedangkan angka sementara pada tahun 2017 populasi puyuh sebanyak 14.427 juta 
ekor mengalami peningkatan sebesar 2,26 persen.  
Burung puyuh merupakan hewan liar yang mulai diternakan sejak tahun 1979. 
Burung puyuh memilik nilai ekonomis yang sangat tinggi di mana daging, telur, 
bulu, dan kotorannya dapat menghasilkan pendapatan dan hampir tidak 
menghasilkan limbah. Makmun et al. (2015) mengemukakan bahwa bulu unggas 
sebagian besar terdiri atas keratin yang digolongkan kedalam protein serat, protein 
bulu unggas mempunyai ciri kaya asam aminon bersulfur. Bulu dari burung puyuh 
juga dapat diolah menjadi pakan ternak, serta dapat digunakan menjadi berbagai 
Table 1 Populasi hewan ternak unggas di Indonesia tahun 2013-2017 
Jenis Unggas 
Tahun (000 ekor) 
2013 2014 2015 2016 2017*) 
Ayam Buras  276.777 275.116 285.304 294.162 310.521 
Ayam Ras Petelur 146.622 146.660 155.007 161.350 166.723 
Ayam Ras 
Pedaging 
1.344.191 1.443.349 1.528.329 1.632.568 1.698.369 
Itik 43.710 45.268 45.322 47.424 49.709 
Itik Manila 7.645 7.414 7.975 8.165 8.439 
Puyuh 12.553 12.692 13.782 14.108 14.427 
Merpati 2.139 2.433 2.154 2.476 2.523 
Sumber : Ditjen PKH 2017 
Keterangan : *) Angka Sementara 
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macam peralatan rumah tangga seperti kemoceng. Burung puyuh muncul sebagai 
unggas yang menjanjikan bagi petani pedesaan di Negara India yang miskin akan 
sumber daya dengan modal yang kecil (Bagh et al. 2016). Jenis burung puyuh yang 
dikembangkan di Indonesia adalah Coturnix coturnix japonica, jenis burung puyuh 
ini berasal dari negara Jepang. 
Sektor peternakan unggas dengan hasil utama telur seperti telur puyuh 
merupakan sektor usaha peternakan yang banyak diminati karena dapat dilakukan 
dari skala rumah tangga sampai dengan skala besar (Purwono et al. 2010). Telur 
puyuh memiliki bobot yang kecil yaitu antara 10 gram hingga 12 gram per butir. 
Daging dan telur merupakan produk utama yang dihasilkan ternak unggas seperti 
ayam, itik dan puyuh di mana secara keseluruhan kandungan gizi antara unggas satu 
dengan unggas lainnya relatif sama (Rahmat dan Wiradimadja 2011). Kandungan 
gizi pada telur puyuh lebih tinggi jika dibandingkan dengan telur ayam ras dan telur 
bebek. Telur puyuh memiliki kadar lemak yang lebih rendah dari telur ayam ras. 
Kandungan gizi dari telur unggas dapat dilihat pada Tabel 2. 
Berdasarkan data Ditjen PKH (2017), tercatat bahwa dari tahun 2013 hingga 
tahun 2016 jumlah produksi dan konsumsi pada komoditas telur mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Tingkat pertumbuhan produksi telur puyuh pada 
tahun 2015 hingga 2016 mengalami peningkatan sebesar 6,52% sedangkan 
konsumsi telur puyuh mengalami peningkatan sebesar 16,4%. Hal ini menjelaskan 
bahwa peningkatan produksi tidak diimbangi dengan peningkatan konsumsi pada 
produk telur puyuh.  
Kondisi peningkatan permintaan dan penawaran produk telur puyuh yang 
tidak seimbang mengakibatkan permintaan pasar hingga saat ini belum terpenuhi. 
Suwarto (2003), mengemukakan bahwa usaha ternak burung puyuh merupakan 
usaha yang propektif karena memiliki potensi sumber daya yang sangat besar serta 
pangsa pasar yang cukup besar. Hal ini membuka peluang besar bagi peternak 
budidaya puyuh untuk mengembangkan bisnisnya.  
Berdasarkan data Dinas Peternakan Provinsi Jawa Barat 2014, jumlah 
populasi puyuh terbanyak di Jawa Barat berada di Kabupaten Sukabumi. Bisnis 
budidaya puyuh telah banyak dilakukan, namun hingga saat ini masih diberdayakan 
oleh para peternak UMKM. Menurut Abidin (2002), sedikitnya peminat dalam 
mengembangkan usaha peternakan puyuh dikarenakan besarnya resiko kematian 
unggas, namun hal tersebut tidak akan menjadi masalah apa bila peternak 
memahami dengan benar cara budidaya dan pemeliharaan puyuh. Salah satu 
UMKM yang bergerak pada sektor peternakan budidaya puyuh yaitu CV Slamet 
Quail Farm (CV SQF). 
Bisnis budidaya burung puyuh yang ada di Kabupaten Sukabumi dilakukan 
secara mandiri maupun secara kemitraan. CV SQF merupakan perusahaan yang 
Table 2 Kandungan protein dan lemak telur unggas 













Sumber : Wheindrata (2014) 
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memiliki kelompok kemitraan dalam bisnis budidaya puyuhnya. CV SQF 
memberikan pelatihan, pendampingan, pelayanan konsultasi, akses pinjaman modal 
kerja, jaminan harga jual, dan akses penjualan ke pasar. Pola kemitraan yang 
diterapkan oleh CV SQF dengan peternak mitra adalah pola inti plasma bebas, di 
mana tidak ada ikatan tertulis antara CV SQF dengan peternak. Petani yang 
mengikuti program kemitraan pada umumnya akan memiliki tingkat keuntungan 
yang lebih tinggi dibandingkan petani pola mandiri (Bolwig et al. 2009). Penelitian 
Yunus (2009), mengemukakan bahwa peternak mandiri lebih menguntungkan dari 
pada peternak yang menjadi anggota pola kemitraan.  
Hingga saat ini CV SQF sudah bekerjasama dengan Bank BRI (Bank Rakyat 
Indonesia) dan PT PNM (Permodalan Nasional Madani) untuk memberikan 
pinjaman modal kerja kepada anggota peternak mitra, sehingga peternak mitra tidak 
kesulitan dalam hal modal bisnis budidaya puyuh. Jumlah anggota peternak mitra 
CV SQF yang aktif dan berdomisili di Kabupaten Sukabumi pada tahun 2016 
sebanyak 1.300 peternak, sedangkan pada tahun 2017 sebanyak 1.700 peternak. 
Pada tahun 2016 CV SQF hanya mampu memproduksi telur puyuh konsumsi 
sebanyak 110.000 butir perhari, sedangkan permintaan produk telur puyuh dari 
konsumen sebanyak 160.000 butir perhari. Pada tahun 2017 CV SQF mampu 
memproduksi telur puyuh sebanyak 180.000 butir perhari, sedangkan permintaan 
produk telur puyuh dari konsumen sebanyak 200.000 butir perhari.  
Permasalahan yang dihadapi oleh pelanggan adalah kurangnya jumlah 
produksi telur puyuh yang hingga saat ini belum dapat dipenuhi. Berdasarkan 
kondisi internal, permasalahan yang dihadapi perusahaan yaitu jumlah produksi 
telur puyuh yang hingga saat ini belum mampu memenuhi kebutuhan pelanggan. 
Hal ini disebabkan oleh jumlah populasi ternak puyuh dan jumlah peternak 
budidaya puyuh yang tidak sebanyak peternak jenis unggas lainnya. Akibatnya 
perusahaan menjadi memiliki keterbatasan dalam memasok telur puyuh kepada 
pelanggan.  
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka perlu dilakukan penelitian untuk 
mendapatkan solusi tersebut. Perusahaan membutuhkan model bisnis yang tepat 
untuk mencapai visi, misi, dan tujuan perusahaan. Menurut Hunger et al. (2003), 
model bisnis adalah sebuah metode yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk 
menghasilkan uang, keuntungan, atau nilai dilingkungan bisnis di mana perusahaan 
tersebut beroperasi. Sebuah model bisnis adalah metode sistematis yang disusun 
oleh perusahaan untuk menghasilkan strategi bisnis dan program yang mendukung 
perusahaan dalam menghasilkan nilai dan keuntungan (Amin 2018).  
Model bisnis dapat menggambarkan bagaimana perusahaan menciptakan, 
memberikan, dan mendapatkan nilai. Business Model Canvas (BMC) merupakan 
salah satu model bisnis yang populer karena berhasil mengubah konsep bisnis yang 
rumit menjadi lebih sederhana. Model bisnis ini menggambarkan konsep bisnis 
yang rumit kedalam bentuk kanvas yang terbagi menjadi sembilan elemen. 
Sembilan elemen tersebut terdiri dari segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran, 
hubungan pelanggan, arus pendapatan, sumber daya utama, aktivitas kunci, 
kemitraan utama, dan struktur biaya. BMC diharapkan dapat membantu perusahaan 
untuk mencapai tujuan, mendapatkan keuntungan, dan memecahkan permasalahan 
yang ada. Pemetaan BMC yang dijalani oleh perusahaan dapat memudahkan 
perusahaan untuk menyusun perbaikan model bisnis yang tepat sehingga dapat 
memecahkan permasalahan yang ada. 
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Elemen hubungan pelanggan dan kemitraan utama dapat mempengaruhi 
proses bisnis perusahaan. Perusahaan harus dapat mengelola hubungan yang baik 
dengan pelanggan dan mitra yang merupakan supplier yang dibutuhkan oleh 
Perusahaan. Produk telur puyuh dan daging puyuh yang dihasilkan oleh CV SQF 
mayoritas berasal dari anggota peternak mitra. Perusahaan bekerja sama  dengan 
peternak mitra untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Pemetaan stakeholder 
engagement (SE) dapat melihat keterlibatan hubungan yang dijalani antara 
perusahaan, pelanggan, dan supplier. Hasil pemetaan stakeholder engagement 
dapat memudahkan perusahaan untuk menyusun perbaikan hubungan yang tepat 
untuk dapat membuat hubungan yang baik dengan pelanggan dan supplier. 
Keterlibatan mitra pada program kemitraan yang dibuat oleh perusahaan 
harus dapat memberikan manfaat dan keuntungan secara finansial bagi seluruh 
anggota peternak mitra. Suatu bisnis dikatakan layak untuk dijalankan, jika bisnis 
tersebut dapat memberikan manfaat berupa finansial. Analisis investasi digunakan 
untuk melihat keuntungan yang diperoleh peternak dalam bisnis budidaya 
puyuhnya. Dengan menggunakan analisis investasi diharapkan dapat memberikan 
gambaran keuntungan secara finansial bagi peternak mitra dan peternak non mitra 
pada kegiatan kemitraan yang ditawarkan oleh perusahaan. Analisis sensitivitas 
juga digunakan untuk mengetahui kepekaan bisnis budidaya puyuh terhadap 
perubahan harga pakan, jumlah produksi, dan harga jual sehingga mempengaruhi 
peniliaian analisis investasi. Hasil analisis investasi dapat memberikan gambaran 
bagi peternak mengenai keuntungan secara finansial dari adanya program kemitraan 




CV SQF adalah perusahaan peternakan puyuh terbesar di Jawa Barat yang 
mampu menjual telur puyuh dengan jumlah yang cukup banyak, jika dibandingkan 
dengan perusahaan sejenis dan peternak  budidaya puyuh lainnya. Jumlah 
permintaan yang meningkat setiap tahunnya pada produk telur puyuh membuat CV 
SQF kesulitan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya jumlah populasi puyuh dan peternak. 
Program kemitraan yang dibuat oleh CV SQF bertujuan untuk meningkatkan 
jumlah produksi telur puyuh, sehigga perusahaan diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan pelanggan. Hingga saat ini jumlah anggota peternak mitra yang 
mengikuti program kemitraan masih belum mampu untuk memproduksi jumlah 
telur puyuh yang dibutuhan oleh pelanggan. Maka dari itu dibutuhkan strategi 
kemitraan untuk mengembangkan bisnis budidaya puyuh, sehingga perusahaan 
dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Berdasarkan uraian tersebut, masalah dalam 
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Bagaimana model bisnis yang dilakukan oleh CV SQF saat ini? 
2. Bagaimana peran stakeholder dalam bisnis budidaya puyuh CV SQF? 
3. Elemen dan program apa yang perlu diperbaiki sebagai strategi pengembangan 
model bisnis CV SQF dimasa mendatang? 
4. Bagaimana perbedaan keuntungan yang diperoleh antara anggota peternak 





Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya, tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis model bisnis yang dilakukan oleh CV SQF. 
2. Menganalisis dan memetakan peran masing-masing stakeholder pada bisnis 
budidaya puyuh CV SQF. 
3. Menyusun perbaikan model bisnis CV SQF di masa mendatang. 




Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Bagi manajemen perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran dan sebagai bahan pertimbangan serta informasi tambahan bagi 
perusahaan untuk menentukan strategi dalam mengembangkan bisnisnya di 
masa mendatang.  
2. Bagi akademisi, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, wawasan dan 
menjadi rujukan dalam melakukan penelitian selanjutnya.  
3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran 
untuk mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh dalam bidang manajemen 
strategik dan perencanaan bisnis, sekaligus sebagai sarana untuk berlatih dalam 




Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka ruang lingkup 
penelitian ini dibatasi pada bisnis budidaya puyuh yang merupakan bidang usaha 
dari perusahaan CV SQF. Pendekatan model bisnis yang digunakan yaitu konsep 
BMC yang dianalisis melalui sembilan elemen, selanjutnya dilakukan analisis SWOT 
untuk menyempurnakan BMC saat ini. Penlitian ini juga menggunakan pendekatan 
stakeholder engagement untuk pemetaan keterlibatan stakeholder pada bisnis 
perusahaan. Pendekatan analisis investasi juga digunakan untuk melihat keuntungan 
yang diperoleh antara anggota peternak mitra CV SQF dan peternak mandiri. 
 
 




Kemitraan adalah suatu sikap menjalankan bisnis yang diberi ciri dengan 
hubugan jangka panjang, kerja sama bertingkat tinggi, saling percaya dan tidak ada 
kedudukan antara pembeli dan penjual (Linton 1997). Menurut Widjayanti dan 
Rizal (2016), kemitraan diartikan sebagai suatu bentuk kerja sama antara pemilik 
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